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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekondawa Barat
berupa datéime series periode 1980-2009. Fokus yang akan diteliti ad&&tor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi peri@880-2009, vyaitu
investasi dan tabungan. Adapun variabel-variabeg) ghteliti meliputi :

1. Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat periode 1980-2009
2. Investasi Jawa Barat periode 1980-2009

3. Tabungan Jawa Barat periode 1980-2009

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiamgyaligunakan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliabd#ngan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pemgein sehingga dapat
digunakan untuk - memahami, memecahkan dan mengasisi masalah
(Sugiyono : 2008 : 1).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabkdptif analitik
yaitu metode penelitian yang menekankan kepadaauseituk memperoleh
informasi mengenai status atau gejala pada saatlijem, memberikan

gambaran-gambaran terhadap fenomena-fenomenalgjipajaun menerangkan
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pengaruh, pengujian hipotesis serta mendapatkamandiari implikasi suatu
masalah yang diinginkam(. Nassir : 1999 : 64)
Masih terkait dengan metode deskriptif analitik $uryana (2002 : 14)

berpendapat bahwa

“ Metode penelitian deskriptif adalah metode yarigudakan untuk
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, ~sifat-sifat suattenébmena. Metode
desktiptif dalam pelaksanaannya dilakukan meladkinik survey, studi
kasus, studi komparatif, studi tentang waktu daralgeanalisis tingkah
laku, dan analisis dokumenter. Metode deskriptif dimulai dengan
mengumpulkan data, mengklasifikasi data, mengasalgata dan

menginterpretasikannya”.

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskriptihalitik adalah tidak
hanya memberikan gambaran saja terhadap suatu ém@ontetapi juga
menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesaesi@, membuat prediksi
serta mandapatkan makna dan implikasi dari suatmgsalahan yang ingin

dipecahkan.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghemari kesalahan dalam
menginterpretasikan permasalahan yang diajukarmdakenelitian. Operasional
variabel ini dibagi menjadi konsep teoritis, konsappiris dan konsep analitis.

Operasional variabel dapat dilihat pada tabel 3.1.
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
: Konsep . "
Variabe o Konsep Empiris Konsep analitis Skala
Teoritis
1) 2) 3 4) (5)
Variabel Terikat (Y)
Pertumbuhar Perkembangan Besarnya Data LPE diperoleh dengan Rasio
ekonomi {Y) kegiatan dalam Pertumbuhan rumus:
perekonomian  ekonomi Jawa Barat | . _ PDRB; — PDRB,_, £100%
yang Tahun 1980-2009 PDRB:-
di :
menyebabkan 'mana
. LPE=Laju Pertumbuhan
barang dan jasa
Ekonomi
yang
. . PDRB=Produk D tik
diproduksikan B=Produk Domest
Regional Bruto tahun berjalan
dalam
PDRB.;=Produk Domestik
masyarakat
bertambah Regional Bruto tahun
sebelumnya.
(Robinson Tarigan: 2005: 19)
sumber data: laporan tahunan
BPS periode 1980-2009)
Variabel Bebas (X)
Investasi Pembelian Besarnya realisasi  Data investasi diperoleh denga Rasio
(X9) barang-barang investasi jawa Barat rumus:

modal,

penambahan
stok modal di
suatu negara
dalam waktu

satu tahun.

(PMA dan PMDN
tahun 1980-2009)

| = PMA + PMDN

dimana:

| = Total investasi

PMA = Realisasi Penanaman
Modal Asing

PMDN = Realisasi Penanaman
Modal Dalam Negeri

Sumber data: BPS, BKPM Jab:

data laporan Bl Prov. Jabar
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berbagai edisi

Tabungan Bagian dari Besarnya tabungar Data tabungan diperoleh denge Rasio
(X2) pendapatan pemerintah daerah rumus:
yang tidak yang terdapat S=MGR-G)+S
dibelanjakan. dalam APBD vyaitu dimana:
S = Total tabungan
yang merupakan
o ) Yr = Penerimaan rutin daerah
selisih penerimaan _
g Cr = Pengeluaran rutin daerah
rutin dengan
g Ss = Tabungan masyarakat
pengeluaran rutin (Saidun Hutasuhut, 2006:135)
ditambah tabunga gymper data: laporan tahunan
masyarakalawa  BPS periode 1980-2009
Barat (tahun 1980-
2009)
Pertumbuhar Perkembangan Besarnya laju Data LPE diperoleh dengan Rasio
ekonomi kegiatan dalam Pertumbuhan rumus:
tahun perekonomian ekonomi Jawa Barat _ PDRB; — PDRB;, £100%
sebelumnya yang Tahun 1979-2008 PDRB:-
di :
(Y menyebabkan 'mana

barang dan jasa
yang
diproduksikan
dalam
masyarakat

bertambah

LPE=Laju Pertumbuhan
Ekonomi

PDRB=Produk Domestik
Regional Bruto tahun berjalan
PDRB.;=Produk Domestik
Regional Bruto tahun
sebelumnya.

(Robinson Tarigan: 2005: 19)
sumber data: laporan tahunan
BPS periode 1979-2008
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengam enengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta boedmn dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstokumenter ini adalah
untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumekucthen yang ada dan
berkaitan dengan penelitian, seperti Indikator ekoin Laporan Produk
Domestik Bruto, Bank Indonesia, Biro Pusat Stadtjstian sumber lembaga
lainnya.

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yanda atau literatur-literatur
yang berhubungan dengan permasalahan yang dideikidari buku, karya
ilmiah berupa skripsi, thesis dan sejenisnya, @lktikurnal, internet, atau
bacaan lainnya yang berhubungan dengan investasiga kerja, kemajuan
teknologi dan pertumbuhan ekonomi.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, menggunakan metode OKSrdinary Least
Sguares), metode ini dikemukakan oleh Carl Friedrich Gawssorang ahli
matematika kebangsaan Jerman. Dengan asumsi-asemesitu, metode OLS
mempunyai beberapa sifat statistik yang sangat nkenang membuatnya
menjadi satu metoda analisis regresi yang palingt ldan populer. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan analisis regfiesiganda karena dalam
penelitian terdapat dua variabel independen. Pe@amanalisis regresi

menggambarkan garis regresi. Semakin dekat jar@teaadata dengan titik yang
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terletak pada garis regresi, berati prediksi kiéanakin baik. Dalam analisis
regresi terdapat sepuluh asumsi yang harus dipelamtaranya sebagai berikut :
1. Hubungan antara variabel bersifat linier
2. Variabel independen bersifat tetap pada setiapreasi atau dengan kata
lain nialainya tidak berubah-ubah
3. Nilai variabel independen harus bervariasi
4. Nilai yang diharapkan adalah nol karena nilai zladependenn hanya
dipengaruhi oleh variabel independen
5. Variabel-variabel pengganggu adalah sama ataufdtensimoskedastis
6. Tidak ada korelasi serial antarresidual
7. Tidak ada hubungan anatara variabel penggangguataibel independen
8. Variabel pengganggu berdistribusi normal
9. Tidak ada multikolinearitas sempurna antarvariaiepeden
10. Jumlah obsevasi harus lebih besar daripada jumbaianeter yang
diestimasikan (sebanyak variabel independéwiing Wahyu Winarno
2007: 43
Dengan asumsi tersebut diatas, model kuadrat ierk@tS) akan
memiliki sifat yang ideal sesuai dengan teorema s&d&diarkov. Menurut
teorema Gauss-Markov, estimator linier yang baikmihkisifat BLUE (best
linear unbiased estimator). Sifat ini memerlukan kreteria sebagai berikut :
* Nilai rata-rata disturbance term adalah nojJE€ O.
» Tidak tdpt serial korelasi (otokorelasi) angar Cov(u,1;) = 0 untuk il] J.

 Sifat homoskedastisitas: Var( = ¢ sama utk setiap i
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» Covariance antana dan setiap var bebas adalah nol. Qg() =0
» Tidak terdapat multikollinieritas antar variebeblas.

* Model dispesifikasi dengan baik

3.6 Rancangan Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Rancangan analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan model autoregrékd@lambanan).
MenurutAgus Widarjono (2007 : 227) model autoregresif adalah model sgre
yang memasukkan tidak hanya nilai sekaramgrrént) tetapi juga nilai
kelambanan dari variabel independen. Pada dasanogel autoregresif adalah
model regresi berganda, namun ada dua ciri yangh@éakannya. Yang pertama
adalah adanya variabel independen yang merupakamianan dari variabel
dependen (Y;). Ciri yang kedua adalah berkaitan dengan varigbelgguanv
yang diduga akan mengandung masalah autokorelaiaii penggunaan model
ini adalah untuk menganalisis adanya dampak kelaarbadari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Adapun model persamaan yang digunakan dan akan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut

Y=o + p1lt + @25 + @3Y 1t vt (3.1)
Keterangan :
Y = Pertumbuhan ekonomi
I = investasi

S = tabungan
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Y1 = variabel kelambanan pertumbuhan ekonomi

0o = Konstanta

0123 = Koefisien arah Regresi ( parameter/ estimataraRsir )

Ut = Variabel pengganggu

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaran genulis lakukan
yaitu sebagai berikut
3.6.2 Uji Linieritas

Uji linieritas yaitu digunakan untuk melihat apakspesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsl gigunakan dalam studi
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atalbikk Melalui uji linieritas akan
diperoleh informasi tentang:

a. Apakah bentuk model empiris (linier, kuadrat, dtabik),
b. Menguiji variabel yang relevan untuk dimasukan dataoael.

Untuk menguiji linieritas Penulis menggunakan uginidey RESET Test
dengan bantuaBoftware EViews 5.1 Versionyji ini dikembangkan oleh Ramsey
tahun 1969 yang menyarankan suatu uji yang disgdnatal test of spesification
atau RESET.

Tahapan dalam RESET ini ialah :

1. Estimasi model (3.1) dengan OLS kemudian didegi@masi Yi yaitu Y~

2. Estimasi lagi persamaan a dengan memasukarssegrembahanY . Kalau
kita gambarkan hubungan antarg dani u™ maka ada hubungan yang kurva
linear. Ramsey menyarankan memasukaf 2 dani Y~ 3 sebagai regressor

tambahan. Sehingga kita estimasi persamaan :
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Yi= 1+ 2X2+ 3X3+ 4Y 2+ 5iY 3+ui (3.2)
. Dari persamaan 3.2 didap&tyang baru (hew R) dan R dari persamaan (3.2)
disebut 2old R. Dari hasil ini kita bisa mencari nilai F-statistya untuk
mengetahui apakah kenaikan dalarh d&ri menggunakan model (3.2) itu
signifikan atau tidak :

F= (R} ew=R2,4)/jumlah regressor—regressor baru (3.3)

"~ (1-RZew)/(n—jumlah parameter—parameter di dalam model baru)

Jika nilai F-statistik yang telah dihitung itu sifikan pada tingkat misal 5%
maka kita bisa menerima hipotesis bahwa model (&ui)misspecified.
Sebaliknya jika nilai F-statistik yang telah dimguitu tidak signifikan pada

tingkate misal 5% maka modapecified.

3.6.3 Koefisien Determinasi M ajemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari

persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam

variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien

determinasi majemukfultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan

Koefisien determinasi dapat dicari dengan menggamakmus:

m - ESS
TSS
_RsS

TSS

e
=1- S e (3.5) Gujarati : 2001 :101)
y

=1
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Jika R semakin antara 0 dan 1 maka (0%4B dengan ketentuan

sebagai berikut:
a. Jika R semakin mendekati 1 maka hubungan antara vartiegels dengan
variabel terikat semakin erat
b.Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaséerbebas
dengan variabel terikat tidak erat
3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Ada tiga pengujian yang akan dilakukan untuk peaguasumsi klasik
yaitu sebagai berikut :
3.6.4.1 Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasiialzel-variabel bebas
diantara satu dengan yang lainnya. Dalam hal inakel-variabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebamg bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgegnaama dengan nol. Tepatnya
multikoloninearitas berarti adanya hubungan lingang ‘sempurna’ atau pasti,
diantara beberapa atau semua variabel yang mekgalagari model regresi.
(Gujarati, 2001 : 158).

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Pada
mulanya multikolinaritas berarti adanya hubungan yang sempurna atau pasti,
diantara beberapa atau semua variabel yang mekgalagari model regresi.
Multikolinearitas berhubungan dengan situasi di mana ada hubungaar lbaik

yang pasti atau mendekati pasti di antara varigbel
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Menurut Sritua Arief (1993 : 23) multikolinearitas ialah situasi adany
korelasi variabel-variabel bebas diantara satu aenginnya. Dalam hal ini kita
sebut variabel-variabel bebas ini tidak ortogoMariabel-variabel bebas yang
bersifat ortogonal adalah variabel yang nilai kaseldiantara sesamanya sama
dengan nol. Jika terdapat korelasi yang sempuraatata sesama variabel-
variabel bebas sehingga nilai koefisien korelasntdira sesama variabel bebas ini
sama dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

» Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapatkisir
 Nilai standar error setiap koefisien regresi meinjakl terhingga
Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalam tusuanodel
persamaan adalah dilakukan beberapa pendetekbagasderikut
a) Kolinearitas seringkali diduga ketika® tinggi (misalnya: antara 0,7 dan
1) dan ketika korelasi derajat nol juga tinggiapttidak satu pun atau
sangat sedikit koefisisen regresi parsial yang raecalividual penting
secara statistit atas dasar pengujigang konvensional. Jik&® tinggi,
ini akan berarti bahwa ujF dari prosedur analisis varians dalam
sebagian kasus akan menolak hipotesis nol bahwa kdefisien
kemiringan parsial secara simultan sebenarnya aldaiol, meskipun
uji-t sebaliknya.
b) Regresi Auxiliary, pada uji ini hanya dilihat danubungan secara
individual antara satu variabel independen dengaralvel independen
yang lain. Keputusan ada tidaknya unsur multik@liitas dalam model

ini dengan membandingkan nilai F dengan nilai &dfii Jika nilai hitung
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F lebih besar dari nilai kritis F dengan tingkagrsfikansi @ dan derajat
kebebasan tertentu maka dapat disimpulkan modebamelung unsur
multikolinearitas yakni terdapat hubungan linietagia satu variabel X
dengan variabel X yang lain. Sebaliknya jika nh&ung F lebih kecil
dari nilai kritis F maka tidak terdapat hubungamdr antara satu variabel
X dengan variabel X yang lain.

c) Korelasi derajat nol yang tinggi merupakan kongang cukup tidak
perlu adanya kolinearitas karena hal ini dapaatnmeskipun melalui
korelasi derajat nol atau sederhana relatif rer(dabkalnya kurang dari
0,50).

d) Sebagai hasilnya disarankan bahwa seharusnya midibk hanya pada
korelasi derajat nol, tetapi juga koefisien parsial

e) KarenaMultikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linear yang p&esii @mendekati pasti
dari variabel yang menjelaskan lainnya

Adapun cara mengatasi masalah multikolinearitalabda

- Tanpa ada perbaikan

Multikolinieritas tetap ~menghasilkan estimator yarB] UE karena
masalah estimator yang BLUE tidak memerlukan asuidak adanya korelasi
antar variabel independen. Multikolinieritas hangpanyebabkan kita kesulitan
memperoleh estimator dengan standard error yanp kesalah multikolinieritas

biasanya juga timbul karena kita hanya mempunyaigh observasi yang sedikit.
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- Dengan Perbaikan
Apabila terjadi Multikolinearitas menuruBGujarati (2001) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :
a) Informasi apriori.
b) Menghubungkan data oss sectional dan data urutan waktu.
c) Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varialyging bias
spesifikasi.

d) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

3.6.4.2 Heter oskedastisitas

Satu dari asumsi penting model regresi klasik &dakhwa varians tiap
unsur disturbancei, tergantundconditional) pada nilai yang dipilih dari variabel
yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yam@ slengan o2. Ini
merupakan asumsi homoskedastisitas, atau penyeb@cadasticity) sama
(homo), yaitu varians sama. Sebaliknya varians bersyaat sama menunjukkan
gejala heteroskedastisitas. Heteroskedastis ddipgit dengan menggunakan

korelasi rank dari Spearman sebagai berikut :

r.=1- Z—d'z (3.6) Gujarati 2001 :188)
ST N(N -1) o) '

dimana:
di = perbedaan dalam rank yang ditepatkan untuk duakieristik yang berbeda
dari individual atau fenomena ke i

N= banyaknya individual atau fenomena yang di rank.
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Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estintial@k akan efisien dan
akan menyesatkan peramalan atau kesimpulan selgajuPengujian terhadap
gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengelakokanWhite Test, yaitu
dengan cara meregresi residual kuadrat denganbehrisebas, variabel bebas
kuadrat dan perkalian variabel bebas. Ini dilakuklemgan membandingkan
xzhitung dany’apes apabilaxzhitung > v*apel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyabig thitung < y%apel Maka
hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokaedatitolak. Dalam metode
White selain menggunakan nilj@ﬁhitung, untuk memutuskan apakah data terkena
heteroskedasitas, dapat digunakan nilai probabiltiai Squares yang merupakan
nilai probabilitas uji White. Jika probabilitas C&guares <, berarti Ho ditolak
jika probabilitas Chi Squaresa; berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakamhite
Heteroscedasticity Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat agenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.

3.6.4.3 Autokorelasi

Suatu keadaan dimana tidak adanya korelasi antaiable penggangu
disturbance term disebut dengan autokorela§ujarati : 2001 : 201) Faktor —
faktor penyebab autokorelasi antara lain kesalat&lam menentukan model,

penggunaan lag dalam model dan tidak dimasukanng@abel penting.
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Akibatnya parameter yang diestimasi menjadi bias darian tidak minimum
sehingga tidak efisien.

Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi daladeiregresi OLS
dapat menimbulkan :

(1) Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selagygpkinan melebar

(2) Variance populasic® diestimasi terlalu rendahur{derestimated) oleh
varians residual taksiran

(3) Akibat butir 2, B bisa ditaksir terlalu tinggiof/er estimeted)

(4) Jikao? tidak diestimasi terlalu rendah, maka variansrestior OLS ()

(5) Pengujian signifikan (t dan F) menjadi lemah

Salah satu cara yang digunakan untuk mengkaji atgtdsi adalah dengan
metode Breusch-Godfrey. Adapun langkahnya adaladgse berikut :

1. Estimasi model persamadgf.1) dan dapatkan residualnyg (e

2. Melakukan regresi residuaj @engan varibel indevendent dan lag dari
residual et-1,et-2,.....et-p,kemudian dapatkan r2régresi persamaannya

3. Jika sampel adalah besar, maka menurut BreuschGaatiray maka
model dalam persamaan akan mengikuti distribusisgbare denagn df
sebanyak p.

4. Jika chi-square hitung lebih besar dari nilai krithi-square pada derajat
kepercayaan tertentu, kita menolak hipotesis mulmenunjukkan adanya
masalah autokorelasi pada model. Sebaliknya jikaaglare hitung lebih
kecil dari chi-square tabel maka kita menerima t@pis nul, artinya

model tidak mengandung unsur autokorelasi.
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3.6.5 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melalji satu pihak kana
dengan kriterigika thiung < taber MakaHo diterima danH; ditolak. Pengujian
hipotesis dapat dirumuskan secara statistik selmgkiut
Ho: B <0, artinya tidak terdapat pengaruh dan signifizatara variabel bebiX
terhadap variabel teriky,
Hy : B> 0, artinya terdapat pengaruh dan signifikan antaaaaliel bebasX
terhadap variabel teriky.

Gambar 3.1 Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan

Sumber: J. Supranto, 1984: 153

3.6.5.1 Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F)
Uji F digunakan dengan maksud untuk melihat perfgaewiabe-variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultgotesisnya adalal

Kk

Ho . dlterlma Jlka Eitunc 2Ftabe| (df=
) n-k-1

)

Kk

Ha dlt0|ak Jlka Fﬁitunc S Ftabe|(df:
: n-k-1

)
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Artinya apabila Rwng <Frane, maka pengaruh bersama antara variabel
bebas (X secara keseluruhan terhadap variabel terikati@ék signifikan, tetapi
sebaliknya apabilanfing =Fanel maka pengaruh bersama antara variabel bebas
(Xi) terhadap variabel terikat (Y) adalah signifika
Uji signifikansinya dapat dihitung dengan rumus :

_ESS/(k-D) _  R*M(k-D
" RSS/(n-k) - (1-R¥)/(n-kK)

(3.20) Gujarati, 2001:120)

Keterangan :
R?= Koefisien determinasi
K = Parameter (jJumlah variabel independent)
n = Jumlah observasi
F = Riwung Yang selanjutnya dibandingkan dengap.F
(Gujarati, 2001: 255)
3.6.5.2 Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t)
Pengujian hiotesis secara individu dengarn b@rtujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebaderhadap variabel terika¥

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakudemyan menggunakan rumus:

— El_ﬁl

t se(B1)

(3.8) (Guijarati : 2001: 249)

derajat keyakinan diukur dengan rumus:

P""[ﬁz - ta/zse(ﬁz) <P <P+ ta/zse(,éz)] =1l-a (3.9)

Kriteria uji t adalah:
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1. Jika thiwng > taber maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba¥X
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

2. Jika thiung < trabel maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58dp garaf signifikansi

95%.



